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MOTTO

. Syukur adalah kunci untuk meningkatkan nikmat, sedangkan
keluhan adalah pintu menuju kehancuran

. Hidup adalah saat yang berharga yang harus dimanfaatkan dengan
sebaik-baiknya, tidak untuk kesenangan semata, tapi untuk mencapai
kebajikan

. Tantangan dalam hidup adalah pelajaran, hadapilah dengan tenang
dan niat baik

. Orang bijak berbicara ketika mereka memiliki sesuatu untuk
dikatakan, orang bodoh berbicara karena mereka harus mengatakan

sesuatu
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ABSTRAK

ANA FADLILATUN NISA’. ANALISIS POTENSI
PENGEMBANGAN EKONOMI MANDIRI PONDOK
PESANTREN (STUDI KASUS PONDOK PESANTREN
MODERN AL QUR’AN BUARAN KOTA PEKALONGAN).

Pondok pesantren sebagai lembaga keagamaan mempunyai
potensi besar dalam upaya pengembangan ekonomi dan kesejahteraan
pesantren serta potensi yang kuat terhadap kehidupan masyarakat
pesantren. Maka dari itu, pondok pesantren Modern Al Qur’an Buaran
mendirikan unit usaha sebagai sarana untuk mengembangkan ekonomi
dan kesejahteraan pesantren. Pengembangan ekonomi dilakukan untuk
memperkuat biaya operasional dan memenuhi kebutuhan pesantren,
sehingga pondok pesantren tersebut bisa mandiri secara ekonomi.

Berdasarkan hal di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis potensi pengembangan ekonomi
mandiri pondok pesantren. Hasil pengembangan ekonomi pesantren
melalui unit usaha serta faktor pendukung dan penghambat dalam
pengembangan ekonomi pesantren melalui unit usaha mandiri. Untuk
menjawab rumusan masalah tersebut, peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif. Data yang didapatkan merupakan hasil dari
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  potensi
pengembangan ekonomi mandiri yang dilakukan pondok pesantren
modern Al Qur’an Buaran Kota Pekalongan melalui unit usaha
berhasil meningkatkan pendapatan ekonomi pesantren, juga berhasil
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman santri dan
masyarakat sekitar mengenai unit usaha.

Kata Kunci : Potensi pengembangan ekonomi mandiri pesantren
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ABSTRACT

ANA FADLILATUN NISA’. ANALISIS POTENSI
PENGEMBANGAN EKONOMI MANDIRI PONDOK
PESANTREN ( STUDI KASUS PONDOK PESANTREN
MODERN AL QUR’AN BUARAN KOTA PEKALONGAN) ).

Islamic boarding schools as religious institutions have great
potential in efforts to develop the economy and welfare of the pesantren
as well as strong potential for the life of the pesantren community.
Therefore, Modern Al Qur'an Boarding School in Buaran established a
business unit as a means to develop the economy and welfare of the
boarding school. Economic development is carried out to strengthen
operational costs and meet the needs of the pesantren, so that the
pesantren can be economically independent.

Based on the above, this study aims to describe and analyze the
potential for independent economic development of boarding schools.
The results of pesantren economic development through business units
as well as supporting and inhibiting factors in pesantren economic
development through independent business units. To answer the
formulation of the problem, researchers used a qualitative approach.
The data obtained are the results of observations, interviews and
documentation.

The results of this study indicate that the potential for
independent economic development carried out by the modern
boarding school Al Qur'an Buaran Pekalongan City through the
business unit has succeeded in increasing the pesantren's economic
income, as well as increasing the knowledge, skills, and experience of
students and the surrounding community regarding the business unit.

Keywords: Independent economic development potential of pesantren

viil



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmaanirrahim.

Alhamdulillah, segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya serta segala nikmat yang tak
terhingga sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
“Analisis Potensi Pengembangan Ekonomi Mandiri (Studi Kasus
Pondok Pesantren Modern Al Qur’an Buaran Kota Pekalongan).”
Penulisan skripsi ini dilakukan sebagai salah satu syarat menyelesaikan
studi serta dalam rangka memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
pada Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Sholawat serta salam semoga senantiasa selalu tercurahkan kepada
Nabi Muhammad SAW serta kepada keluarga dan sahabatnya. Semoga
kelak Kita sebagai umatnya atas izin Allah SWT mendapatkan syafaat
di hari akhir nanti. Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan
bimbingan dari berbagai pihak, dari masa perkuliahan sampai pada
penyusunan skripsi ini, sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan
skripsi ini. Oleh karena itu, saya sampaikan terima kasih kepada :

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag, selaku Rektor UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

2. Bapak Dr. H. AM. Muh. Khafidz Ma'shum, M.Ag, selaku Dekan
FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

3. Bapak Dr. H. Tamamudin, SE, M.M, selaku Wakil Dekan bidang
Akademik dan Kelembagaan FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan

4. Bapak Muhammad Aris Safi’i, M.E.I, selaku Ketua Program Studi
Ekonomi Syariah FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan

5. Bapak Dr. Zawawi, M.A, selaku Dosen Pembimbing yang telah
menyediakan waktu, tenaga dan pikiran untuk mengarahkan saya
dalam menyelesaikan skripsi ini

6. Bapak Aenurofik, MA, selaku Dosen Penasehat Akademik (DPA)

X



©o

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Ibu Happy Sista Devy, M.M, selaku Dosen Penguji

Ibu Syifa Rohmah, M.M, selaku Dosen Penguji

Bapak KH. Abdul Khakim Kurniawan selaku Ketua Pengurus
Yayasan Pondok Pesantren Modern Al Qur’an Buaran

Bapak H. Abdul Ghoni, S.Pd.l, S.Kom, selaku Sekretaris Pengurus
Yayasan Pondok Pesantren Modern Al Qur’an Buaran

Bapak KH. Abdul Aziz Al Hafidz, selaku Muroqib Putri Pondok
Pesantren Modern Al Qur’an Buaran

Bapak KH. Muhammad Rofig Al Hafidz, selaku Kepala Tahfidz
Putri Pondok Pesantren Modern Al Qur’an Buaran

Semua pengasuh Tahfidz, Madrasah Ulumul Qur’an, Pengelola
Kantin, Koperasi, Tempat Manasik dan Gedung Pertemuan HA
Djunaid Pondok Pesantren Modern Al Qur’an Buaran

Orang tua dan keluarga saya yang telah memberikan bantuan
dukungan material dan moral

Sahabat yang telah banyak membantu saya dalam menyelesaikan
skripsi saya ini.

Akhir kata, saya berharap Allah SWT berkenan mambalas segala

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini
membawa manfaat bagi pengembangan ilmu.

Pekalongan, 20 Mei 2025
Penulis,

Aree

Ana Fadlilatun Nisa’



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt 1
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA .....ccooiiiiiiiiie e i
NOTO PEMBIMBING ..ottt 11
PENGESAHAN ..ot v
IMOTTO bbb e e nnbees \%
PERSEMBAHAN ...ttt Vi
ABSTRAK .o vii
KATA PENGANTAR ...oooiiii e X
DAFTAR STt xi
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN .....cccoceviiiiieeeiiiieeens x1ii
DAFTAR TABEL ...ttt XXi
DAFTAR GAMBAR .....ooiiiiii e XXii
DAFTAR LAMPIRAN.....coiiiiie ittt XXiii
BAB I PENDAHULUAN .....oooiiiiiiiiice i n e 1
A. Latar Belakang Masalah .............ccccoovviiiieiicic e 1
B. Batasan Masalah ..........cccooeiiiiiiiniii e 3
C. Rumusan Masalah .........ccccooiiieiiienieseee e 3
D. Tujuan Penelitian.........cccooiieieiiieiseeee e 3
E. Manfaat Penelitian..........ccccooooviiiiiiinieiiesee e 4
F. Sistematika Penulisan..........ccccooiiiiiiiiiiiniie e 4
BAB II LANDASAN TEORI ..o 6
A. Analisis Potensi Pengembangan Ekonomi Mandiri ............. 6
B. Penulisan Terdahulu ..o 15
C. Kerangka Berpikir ...........ccooueiiiinieniinin e 25
D. Pengembangan Ekonomi Mandiri ..........ccccceeeviieninnnnnnn. 27

xi



BAB III METHODE PENELITIAN ........ccociiiii 35

A. Jenis dan Sifat Penelitian ..o 35
B. SUMDEr Data........coveiiirieiiiiccee e 35
C. Teknik Pengumpulan Data ............cccccevveevveieciciece s, 36
D. Teknik Analisis Data.............ccoccovriiivnniinice, 38
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................. 40
A. Profil Pondok Pesantren Modern Al Qur’an Buaran.......... 40
B. Potensi Pengembangan Ekonomi Mandiri .............c.cce...... 46
BAB V PENUTUP .......oooiiiiiiiie e 50
A, KESIMPUIAN . 50
B. Saran —saran...........ccoeiiiiiiiii 50
DAFTAR PUSTAKA ... 51
LAMPIRAN
Lampiran 1 Pedoman Wawancara ............cccccooveiiiiinnicniicnc e I
Lampiran 2 Surat Pengantar Penelitian ..........c.ccocccoeviiiiiinnniie e, IX
Lampiran 3 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian ............ X
Lampiran 4 Dokumentasi Unit Usaha Kantin ...........c.ccoccovveiiiiiinenn. XI
Lampiran 5 Dokumentasi Unit Usaha Koperasi...........ccccoovviveniininnns X1
Lampiran 6 Dokumentasi Unit Usaha Miniatur Ka’bah ..................... XII
Lampiran 7 Dokumentasi Unit Usaha Gedung Pertemuan ................. XII
Lampiran 8 Daftar Riwayat Hidup Penulis ..........ccccooviiiiiiiininnnn, XIIT

xii



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta
perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
<
. Sa § es (dengan titik di
<
atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal d De

Xiii




3 Zal Vi Zet (dengan titik di
atas)
J Ra r er
. Zai z zet
J
P Sin s es
r Syin sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di
o bawah)
. Dad d de (dengan titik di
il bawah)
1 Ta t te (dengan titik di
bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain koma terbalik (di atas)
-t Gain g ge
U Fa f ef
G Qaf q ki
5| Kaf k ka
J Lam 1 el
. Mim m em
R Nun n en

X1V




Wau w we
J
A Ha h ha
. Hamzah ¢ apostrof
« Ya y ye
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah a a
. Kasrah i i
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
_ 6 Fathah dan ya ai adanu
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_ ; Fathah dan au adanu
wau
Contoh:
- X kataba
- & faala
- & suila
- G5 kaifa
- Jy- haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
e Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
L Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
N }j Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
- Ja qala
-0 rama
- & il
- j;:;a yaqilu
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D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUY4iLY  raudah al-atfal/raudahtul atfal

- JMU\ f3.4))  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
- =l talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J%  nazzala

- A al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang
itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Xvil



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan Yyang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah,

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- U ar-rajulu
. ({.w\ al-galamu

- W\ asy-syamsu
- M aljalalu

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

1,8 .
- 426 ta’khuzu
0 °9
- {s> syai’un
- $ an-nau’u

- inna
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H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
- OB 5 355 @ :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- Ll 5 BEE g Bismillahi majreha wa mursaha
I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- ou\:J\ C)) AM 2 Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- V“%‘S‘ u»\}“ Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-
rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
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Tajwid

Allaahu gafiirun rahtm

Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru

jami an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi
ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan pembangunan nasional di Indonesia secara
umum tercantum dalam Pembukaan UUD 1945, yaitu melindungi
segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan,
perdamaian abadi, dan keadilan social. Sedangkan secara khusus,
pembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkan masyarakat
Indonesia yang merdeka, berdaulat, bersatu, dan berkedaulatan
rakyat. Untuk mencapai kesejahteraan masyarakat, perencanaan dan
pembangunan ekonomi yang efektif di seluruh negeri sangatlah
penting. Indikator utama keberhasilan suatu negara meliputi sumber
daya alam yang melimpah dan tenaga kerja yang terampil dan
produktif. Sumber daya alam yang disediakan oleh Allah SWT
adalah satu-satunya yang dapat dikelola secara langsung oleh
manusia. Berinvestasi pada sumber daya manusia merupakan
langkah penting untuk mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Hermanita, 2019).

Meskipun Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam,
Indonesia tampaknya masih kesulitan untuk bersaing dalam hal
sumber daya manusia dan ekonomi. Allah SWT mendorong manusia
untuk sepenuhnya menyadari potensi mereka, terutama dalam
mencari naftkah. Hal ini disoroti dalam Surat Al Jumu'ah, ayat 10
dalam Al Qur'an.
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Artinya“Apabila  salat telah  dilaksanakan, maka
bertebaranlah kamu di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah
Allah banyak-banyak agar kamu beruntung. (Rahman, 2018)”



Banyak pelajar di lembaga pendidikan di Indonesia yang
lulus setiap tahunnya, sehingga mereka bersaing dengan pelajar lain
untuk mendapatkan pekerjaan. Kisaran pertumbuhan lapangan kerja
menyempit untuk sementara waktu. Oleh karena itu, sejak tahun
1990an, pendidikan kewirausahaan semakin ditekankan. Saat ini,
lembaga pendidikan mengajarkan teori kewirausahaan selain
memberikan praktik bahkan mendirikan usaha yang mempekerjakan
pelajar — pelajar yang sudah lulus dan juga mahasiswa sekaligus
sebagai media pembelajaran. agar lembaga pendidikan dapat
menciptakan karyawan masa depan serta memberi mereka akses
terhadap pengetahuan bisnis dan mungkin peluang kerja. Pesantren
menjadi salah satu lembaga pendidikan di Indonesia yang mulai
melakukan hal tersebut.

Pondok pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan
Islam yang memiliki peran penting dalam pembentukan karakter dan
akhlak para santri (Adnan Mahdi, 2017). Selain itu, pondok
pesantren juga turut berperan dalam pengembangan ekonomi
masyarakat sekitarnya. Dalam beberapa tahun terakhir, banyak
pondok pesantren yang mulai mengembangkan usaha di bidang
ekonomi mandiri sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan
santri dan masyarakat sekitar.

Pondok pesantren memiliki tiga fungsi utama, terlepas dari
berbagai ekspektasi yang diberikan kepadanya. Pertama, pondok
pesantren berperan sebagai pusat pembinaan para ulama dan pemikir.
Kedua, pondok pesantren berperan sebagai lembaga yang
mengembangkan sumber daya manusia. Ketiga, pesantren berperan
dalam pemberdayaan masyarakat. Dengan kata lain pondok
pesantren mempunyai potensi ekonomi mandiri yang sangat tinggi
untuk membuka unit — unit usaha di pondok pesantren.

Salah satu contoh pondok pesantren yang terlibat dalam
inisiatif ekonomi mandiri adalah Pondok Pesantren Modern Al
Qur'an di Buaran, Kota Pekalongan. Lembaga yang didirikan pada
tahun 2008 oleh Bapak H. Ahmad Zaky Arslan Djunaid ini terletak
di Jalan H. Ahmad Djunadi atau Buaran Gang 3, dan merupakan
pengembangan dari Pondok Pesantren Al Qur'an Buaran yang
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beralamat di Jalan Raya Buaran No. 21A, Pekalongan. Misinya
adalah memberikan pendidikan Islam kepada generasi muda di
Indonesia.

. Batasan Masalah

Masalah batasan ini bertujuan untuk mencegah adanya
lingkungan yang terlalu luas dan dapat membingungkan penelitian,
sekaligus mempertajam fokus dan kejelasan ruang lingkup
penelitian. Oleh karena itu, penulis membatasi penelitian pada satu
topik saja. Batasan masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Pengembangan ekonomi mandiri pada Pondok Pesanteren
Modern Al Quran Buaran Kota Pekalongan

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
pengembangan ekonomi mandiri pada Pondok Pesanteren
Modern Al Quran Buaran Kota Pekalongan

. Rumusan Masalah

Dari beberapa identifikasi masalah pada latar belakang di
atas, maka dapat disimpulkan rumusan masalah pada penelitian ini
sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi pengembangan ekonomi mandiri pada
Pondok Pesanteren Modern Al Quran Buaran Kota Pekalongan
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi
pengembangan ekonomi mandiri pada Pondok Pesanteren
Modern Al Quran Buaran Kota Pekalongan
. Tujuan Penelitian
Dari identifikasi rumusan masalah di atas maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis potensi pengembangan ekonomi mandiri
pada Pondok Pesanteren Modern Al Quran Buaran Kota
Pekalongan

2. Untuk memberikan masukan pentingnya pengembangan
ekonomi mandiri pada Pondok Pesantren Modern Al Qur’an
Buaran Kota Pekalongan
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E. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis bertujuan untuk
memberikan manfaat teoritis dan praktis.
1. Manfaat Teoritis

a. Menjadi model referensi untuk mengkaji dan menganalisis
nilai-nilai yang terlibat dalam proses pengembangan nilai
religius yang digalakkan melalui program pondok.

b. Memberikan kontribusi pada tubuh pengetahuan dengan
meningkatkan pemahaman tentang faktor-faktor yang
mendukung atau menghambat pelaksanaan program pondok.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pentingnya belajar dan menerapkan
pengetahuan.

b. Bagi pembaca, memberikan bahan evaluasi terkait potensi
pengembangan ekonomi mandiri di Pondok Pesantren
Modern Al Qur'an Kota Pekalongan.

c. Bagi karyawan pondok, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  rekomendasi dan  wawasan  untuk
menumbuhkan ekonomi yang lebih mandiri.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan ini tujuanya untuk mendeskripsikan
alur berpikir penulisan laporan ini. Adapun hal yang dibahas dalam
penelitian ini dibagi menjadi 5 bab dan terdiri dari sub bab,

BAB1I PENDAHULUAN

Bagian ini berisikan latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian,

BAB II LANDASAN TEORI

Bagian ini meliputi analisis potensi pengembangan ekonomi
mandiri, penelitian terdahulu, kerangka berpikir dan pengembangan
ekonomi mandiri

BAB III METHODE PENELITIAN

Bagian ini meliputi jenis dan sifat penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini meliputi profil pondok pesantren, potensi pengembangan
ekonomi mandiri

BABYV PENUTUP

Bagian ini meliputi simpulan dan saran
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat
disimpulkan bahwa Pondok Pesantren Modern Al Qur’an Buaran
memiliki potensi ekonomi yang dapat dikembangkan terutama di
unit ekonomi koperasi. Unit ekonomi tersebut berpeluang untuk
menjadi unit ekonomi yang memberdayakan masyarakat sekitar
pondok pesantren.
Unit-unit ekonomi yang dijalankan oleh Pondok Pesantren
Modern Al Qur’an Buaran antara lain: Koperasi, Kantin, Miniatur
Ka’bah dan Gedung Pertemuan. Keuntungan unit-unit ekonomi
tersebut sudah mencukupi kebutuhan operasional pesantren. Oleh
karena iu, Pondok Pesantren Modern Al Qur’an Buaran sudah bisa
dikatakan mandiri secara ekonomi.
B. Saran —saran
Pondok Pesantren Modern Al Qur’an Buaran harapannya
bisa melakukan studi banding terhadap pondok-pondok pesantren
lain yang telah sukses menjalankan unit ekonominya. Selain itu,
pondok pesantren juga bisa menggunakan media internet dalam
mencari teknologi atau strategi pemasaran maupun produksi
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